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This research to was carried out determine the distribution and density of shell  (Anadara sp.) 
and its relations to the substrate texture at Ulee Lheue coastal Banda Aceh. This research was 
conducted on November 2016. The distribution was calculated using index  Morisita. and The 
substrate texture was analyzed using a pipette method it was calculated using a triangular 
diagram Millar and organic material was the analyzed at the Laboratory Agriculture Faculty 
Syiah Kuala. It was obtained the texture of the the substrate at station I and III were sand 
argillaceous while the station II and IV in the form of sandy clay loam. three types of Anadara 
sp. Found in this study A. Granossa with the density ranged from 6-50 ind/m
2
, A. maculosa 3 - 
43 ind/m
2
 and A. inflata 3-29 ind/m
2
 respectively. 
Keywords: Anadara, density, distribution, Ulee Lheue. 
Abstrak 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui distribusi dan kepadatan kerang darah Anadara sp. 
serta hubungannya dengan tekstur substrat di perairan Ulee Lheu Banda Aceh. Penelitian ini 
dilakukan pada bulan November 2016.Pola sebaran dihitung menggunakan indeks Morisita. 
Tekstur tanah dianalisis menggunakan metode pipet dan dihitung dengan menggunakan diagram 
segitiga Millar dan bahan organik di analisis di Laboratorium Tanah Fakultas Pertanian 
Unsyiah. Tekstur substrat pada stasiun 1 dan III didapati pasir berlempung sedangkan stasiun II 
dan IV berupa lempung liat berpasir.Diperoleh 3 jenis kerang Anadara sp. pada A. granossa 
dengan kepadatan berkisar 6-50 ind/m
2
, untuk A. maculosa dengan kepadatan  berkisar 3-43 
ind/m
2




Kata kunci : Anadara, kepadatan, distribusi, Ulee Lheue. 
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Ulee Lheue merupakan salah satu dari sekian banyak pantai yang berlokasi di Aceh. Pantai 
Ulee Lheue pernah dilanda bencana alam Tsunami pada Desember Tahun 2004. Perairan Ulee 
Lheue memiliki potensi yang besar di bidang kelautan dan perikanan baik secara alamiah dan 
ekonomis. Perairan Ulee Lheu memiliki sumber daya perikanan yang sangat beragam. Salah satu 
komoditi hasil lautnya adalah kerang darah (Anadara sp.) yang merupakan makanan favorit 
masyarakat Banda Aceh. 
Kerang darah (Anadara sp.) merupakan salah satu jenis kerang yang memiliki 
nilai ekonomis tinggi untuk dikembangkan sebagai sumber protein dan mineral untuk memenuhi 
kebutuhan pangan masyarakat Indonesia. Untuk mempertahankan hidup makhluk hidup 
berinteraksi dengan lingkungan dan cenderung untuk memilih kondisi lingkungan serta 
tipe habitat yang terbaik untuk tetap tumbuh dan berkembangbiak. Faktor-faktor yang 
mempengaruhi pertumbuhan kerang yaitu musim, suhu, salinitas, substrat, makanan, dan faktor 
kimia lainnya yang berbeda-beda pada masing-masing daerah. 
Semua spesies Anadara termasuk ekonomis penting dan umumnya mendiami substrat yang 
lunak. Kerang darah dapat ditemukan pada substrat lumpur berpasir tetapi densitas tertinggi di 
daerah intertidal berbatasan dengan mangrove (Phatansali, 1966) Hasil penelitian tentang 
populasi alami kerang darah pada dua lokasi di pantai Selangor, Malaysia, ditemukan bahwa 
kandungan air substratnya 55- 62%. Proporsi diameter partikel yang berukuran < 53 μm di dua 
lokasi 80-90% pasir (diameter partikel > 63 μm). Kandungan air substratnya 47-51% 
menunjukkan bahwa substrat didominasi oleh pasir (Broom, 1988 ) 
Menurut (Arfiati,1986) bahwa kerang darah bersifat kosmopolitan dan terdapat di perairan 
tropis dan subtropis. Hidup di perairan pantai yang berdasar lumpur atau lumpur berpasir halus 
dan dipengaruhi air sungai. Kerang darah mempunyai daya tahan tinggi terhadap perubahan 
kadar garam yaitu sekitar 0,5 sampai 35 permil. Aspek ekologi yang diperlukan bagi kehidupan 
kerang adalah substrat, salinitas, dan makanan serta hubungan dengan biota lain yang ada di 
sekitarnya. Daerah hidup kerang darah berada antara pertengahan air pasang penuh sampai air 
pasang terendah, serta pada teluk yang banyak hutan bakau dan banyak mengeluarkan air payau. 
Pertumbuhannya akan lebih baik pada substrat berlumpur lunak daripada lumpur berpasir. 
Lumpur yang baik bagi pertumbuhan kerang darah yaitu lunak tersusun dari 90% lumpur atau 
lebih, dengan diameter partikel lebih kecil atau sama dengan 0,124 mm. 
Masyarakat di sekitar perairan Ulee Lheue umumya sudah lama mengenal dan 
memanfaatkan kerang sebagai sumber pangan, karena selain rasanya enak, kerang juga 
mengandung protein yang tinggi. Selain itu kerang juga mempunyai nilai ekonomis yang tinggi. 
Tingginya nilai jual kerang tersebut mengakibatkan tingginya aktifitas penangkapan kerang 
tanpa memperhatikan kelestariannya. Jika masyarakat melakukan penangkapan secara terus-
menerus dikhawatirkan akan berakibat buruk bagi keberadaan (kelestarian) populasinya. 
Berdasarkan hal tersebut dirasa penting untuk dilakukan penelitian mengenai distribusi 
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Tempat dan Waktu 
 Lokasi penelitian ini terletak di daerah Ulee Lheu, Kecamatan Meuraxa Kota Banda 
Aceh dan Analisis Tekstur substrat dilakukan di Laboratorium Tanah Fakultas Pertanian 
Universitas Syiah Kuala Banda Aceh dan dilakukan pada bulan November 2016. Peta lokasi 
penelitian disajikan pada Gambar 3.1. 
 
 
Gambar 3.1 Peta lokasi penelitian 
Sampling 
  Penentuan lokasi penelitian ini ditentukan dengan menggunakan cara purposive 
sampling, dimana lokasi penelitian ditentukan berdasarkan tujuan penelitian yaitu mengetahui 
distribusi dan kepadatan kerang darah Anadara sp. serta hubungannya terhadap substrat di 
perairan Ulee lheue. 
Penentuan stasiun tersebut adalah sebagai berikut : 
Stasiun pertama terletak di muara dekat laut, stasiun kedua terletak pada aktivitas nelayan 
,stasiun ketiga terletak di kawasan mangrove dan stasiun keempat di wilayah hilir sungai.  
Pengambilan sampel kerang diasumsikan telah mewakili ekosistem perairan Ulee Lheu. 
 
Analisis Sampel  
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Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode survey, yaitu sampel penelitian 
diperoleh di lapangan dan kemudian dianalisis di laboratorium jurusan Ilmu Kelautan Fakultas 
Kelautan dan Perikanan Universitas Syiah Kuala Banda Aceh. 
Sampel kerang diambil terlebih dahulu dengan luas petakan kuadrat 1x1 m
2
, Kerang darah yang 
berada di dalam petakan di ambil langsung dengan menggunakan tangan sedangkan kerang yang 
terdapat didalam substrat diambil menggunakan sekop  dan digali sampai kedalaman ± 10cm. 
Kerang-kerang yang tertangkap dimasukkan ke dalam plastik .Pada masing-masing titik diambil 
sebanyak 3 petakan dan sampel kerang selanjutnya di bawa ke laboratorium Fakultas Kelautan 
dan Perikanan Universitas Syiah Kuala. Kemudian di laboratorium sampel kerang dicuci dengan 
air bersih lalu di identifikasi. Pengambilan sampel sedimen dilakukan untuk mengetahui kondisi 
substrat yang ada pada setiap titik dengan menggunakan pipa PVC dengan diameter 10 cm. 
Sedimen diambil pada masing-masing titik dengan ketebalan rata-rata substrat ± 10 cm. Sampel 
yang terambil kemudian dimasukkan ke dalam kantong plastik dan diberi label sesuai dengan 
lokasi pengambilan sampel untuk selanjutnya dianalisa tekstur substrat. Untuk analisis tekstur 
substrat serta kandungan bahan organik, dilakukan di laboratorium Tanah Fakultas Pertanian 
Universitas Syiah kuala Banda aceh . 
 
Analisa data 
Data disajikan dalam bentuk grafik atau tabel, selanjutnya dianalisis secara deskriptif 
hubungan antara Anadara sp. dan tekstur substrat. 
 
Kepadatan Kerang 
  Kepadatan adalah jumlah individu per satuan luas atau volume (Brower et al, 1990). 
Kepadatan jenis Anadara per satuan luas dapat dihitung dengan menggunakan rumus: 
  




 D : Kepadatan spesies (ind/m
2
) 
 Di : jumlah individu tertangkap dalam 1 petakan kuadrat (ind) 





Pola sebaran kerang darah dihitung menggunakan indeks penyebaran Morisita ( Brower 
et al, 1990) yaitu: 
                 
      




Id = Indeks Sebaran Morisita  
q = Jumlah kuadrat pengambilan contoh (m
2
) 
ni = Jumlah individu jenis pada kuadrat contoh ke-i (ind) 
N = Jumlah total individu jenis dari semua kuadrat contoh (ind) 
 
Jurnal Ilmiah Mahasiswa Kelautan dan Perikanan Unsyiah 
Volume 1, nomor 1 : 114-123 





Hasil Indeks Morisita dikelompokkan menjadi tiga kategori. Apabila nilai Id < 1 maka 
penyebaran bersifat merata, apabila nilai Id = 1 maka penyebaran bersifat acak dan apabila nilai 
Id > 1 maka penyebaran bersifat mengelompok.Sampel kerang darah  Anadara sp. di ambil pada 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan pada Perairan Ulee Lheu Kota banda Aceh,di temukan 
3 spesies kerang Anadara sp diantaranya yaitu A. granosa, A. maculosa dan A.inflata. Untuk 
tingkat kepadatan yang ditemukan  pada ke empat stasiun berbeda-beda. Untuk kepadatan kerang 
A. granosa, memiliki kepadatan rata-rata berkisar antara 6-50 ind/m
2
,dan kerang A. maculosa 
memiliki kepadatan rata-rata berkisar antara 3-43 ind/m
2
. Sedangkan A. inflata yang paling 




Grafik 4.1 Kepadatan Kerang Anadara sp. 
Tabel 4.1 Presentasi Tekstur  
Stasiun 
Tekstur Tanah 
Bahan Organik (%) Kelas tekstur 
Fraksi % 
Pasir % Debu % Liat % 
1 87 0 12 0,63 Pasir berlempung 
2 79 1 21 1,34 Lempung liat berpasir 
3 87 0 13 1,42 Pasir berlempung 
4 76 1 24 1,73 Lempung liat berpasir 
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Tabel 4.3 Pola Sebaran 
 
Pola sebaran kerang 
TP Id Kriteria PD 
 
Stasiun 1 0.86 Id < 1 Seragam 
A. granosa Stasiun 2 0.88 Id < 1 Seragam 
 
Stasiun 3 0.83 Id < 1 Seragam 
 
Stasiun 4 1.05 Id > 1 Mengelompok 
 
TP Id Kriteria PD 
 
Stasiun 1 0.92 Id < 1 Seragam 
A.maculosa Stasiun 2 0.84 Id < 1 Seragam 
 
Stasiun 3 0.88 Id < 1 Seragam 
  Stasiun 4 -3 Id < 1 Seragam 
 
TP Id Kriteria PD 
 
Stasiun 1 0.87 Id < 1 Seragam 
A.inflata Stasiun 2 0.8 Id < 1 Seragam 
 
Stasiun 3 0.69 Id < 1 Seragam 
 Stasiun 4 -2.25 Id < 1 Seragam 
 
Keterangan : 
  TP  : Titik  Pengambilan 
  Id  : Indeks Morisita 
  PD  : Pola Distribusi 
 
Pembahasan 
Berdasarkan hasil pengambilan sampel Anadara sp. yang telah dilakukan pada 4 stasiun  
pengamatan didapatkan 3 jenis kerang Anadara sp diantaranya A. granosa, A. maculosa dan A. 
inflata. A. granosa atau sering disebut dengan istilah kerang darah ini memiliki pigmen darah 
merah / hemoglobin sehingga kerang ini dapat hidup pada kondisi kadar oksigen yang relatif 
rendah sekalipun. Sedangkan untuk kerang A. maculosa memiliki sepasang cangkang yang 
ditutupi oleh rambut-rambut serta cangkang tersebut lebih tipis daripada kerang darah (Anadara 
granosa) dan untuk kerang jenis A. inflata memiliki ciri cangkang yang berukuran sedikit lebih 
besar dari cangkang A. granosa dan A. maculosa adan paling banyak ditemukan pada lokasi 
mangrove serta padang lamun. 
   Dari hasil penelitian yang dilakukan di Perairan Ulee Lheu Banda Aceh bulan November 




. dimana kepadatan 
rata-rata tertinggi terdapat di stasiun 2  dengan nilai kepadatannya 50 ind/m
2
 dan kepadatan rata-
rata terendah terdapat di stasiun 4 nilai kepadatannya 3 ind/m
2
. Sedangkan  kepadatan kerang A. 
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maculosa, memiliki kepadatan rata-rata berkisar antara 3-43 ind/m
2
, dimana kepadatan rata-rata 
tertinggi terdapat di stasiun 2 dengan nilai kepadatannya 43 ind/m
2
 dan kepadatan rata-rata 
terendah terdapat di stasiun 4 nilai kepadatannya 3 ind/m
2
. 
Begitu juga untuk kerang A. inflata yang paling banyak di temukan di stasiun 1 dengan nilai 
kepadatannya 29 ind/m
2
 dan kepadatan rata-rata terendah terdapat di stasiun 4 dengan nilai 
kepadatannya 3 ind/m
2
. Sedangkan kepadatan populasi tertinggi ditemukan pada stasiun 2 yaitu 
pada kerang A. granosa dengan nilai kepadatannya mencapai 50 ind/m
2 
( Gambar 4.1). 
Hasil analisis tekstur tanah di Laboratorium Tanah Fakultas Pertanian Universitas Syiah Kuala, 
terlihat bahwa kandungan bahan organik dari ke 4 stasiun penelitian yang paling tinggi terdapat 
pada stasiun 4 yaitu sebesar 1,73% dan terendah pada stasiun 1 sebesar 0,63%.  Hal ini sesuai 
dengan tulisan hasil Laboratorium Tanah umum, Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta. Bahwa 
Tingkat bahan organik rendah berkisar <0,5, Rendah sedang 0,5-1, 1-2 sedang, 2-4 Tinggi dan 4-
8 Berlebihan (Tabel 4.2).  
Kandungan bahan organik yang tinggi akan menyebabkan kepadatan Anadara sp menjadi 
rendah, hal ini diduga bahan organik yang tinggi menyebabkan oksigen yang terlarut menjadi 
rendah. Sisa-sisa bahan organik seperti sampah, kotoran hewan, kotoran manusia. Bahan-bahan 
organik ini tidak mengalami proses pembusukan yang dilakukan oleh organisme saprovor, dalam 
hal ini digunakan oksigen yang larut dalam air, makin banyak bahan organik yang mengalami 
pembusukan makin banyak pula oksigen yang terpakai dalam proses itu. Oleh karna itu kadar 
oksigen dalam air akan menurun dan merugikan organisme yang untuk hidupnya memerlukan 
banyak oksigen. Sedangkan kadar oksigen terlarut (DO) pada lokasi penelitian ini berkisar antara 
4,07-4,85 mg/l, dimana kadar oksigen terlarut pada stasiun 2 lebih tinggi dari stasiun lainnya dan 
menjadi salah satu faktor dimana kerang Anadara sp. lebih dominan pada stasiun 2. Kadar 
oksigen di perairan dipengaruhi oleh suhu, salinitas, turbulensi air, dan tekanan atmosfer. Kadar 
oksigen berfluktuasi tergantung pada proses pencampuran, pergerakan massa air, aktivitas 
fotosintesis, respirasi, dan limbah yang masuk ke dalam badan perairan (Effendi, 2003). Analisis 
tekstur substrat dasar di 4 stasiun pengamatan di perairan Ulee Lheu ini terdiri atas pasir 
berlempung dan lempung liat berpasir. Hasil analisis menyatakan  bahwa pada stasiun 1 dan 3 
merupakan  jenis substrat pasir berlempung sedangkan stasiun 2 dan 4 merupakan jenis substrat 
lempung liat berpasir. Anadara sp. merupakan salah satu biota class bivalvia dimana kebanyakan 
bivalvia hidup dilaut terutama didaerah litoral sebagian di daerah pasang surut dan air tawar. 
Umumnya terdapat didasar perairan yang berlumpur atau berpasir. Hal ini disebabkan oleh faktor 
alam yang mempengaruhi laju pertumbuhan kerang tersebut, seperti kondisi suhu, salinitas serta 
faktor fisika kimia lainnya.  
Jenis dari substrat ini sangat penting dalam perkembangan komunitas hewan benthos, 
pasir cenderung memudahkan biota untuk bergeser dan bergerak ke tempat yang lain. Substrat 
berupa lumpur biasanya mengandung sedikit oksigen dan oleh karena itu organisme yang hidup 
didalamnya harus dapat beradaptasi pada keadaan ini, untuk suhu permukaan air laut pada 
perairan Ulee lheu ini relative stabil dimana suhu berkisar antara 20 – 27oC. Selain itu tingkat 
keasaman air laut pada perairan Ulee Lheu Kota Banda Aceh didapatkan hasil yang normal bagi 
kelangsungan hidup kerang Anadara sp. yaitu berkisar antara antara 7,6–7,7 dengan salinitas 
berkisar antara 20-25 ppt. Hal ini dikarenakan adanya pasokan air tawar yang masuk ke perairan 
sehingga nilai pH di perairan pantai relatif stabil. Hal ini sesuai dengan pernyataan Yonvitner, 
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2001) bahwa sebagian besar biota akuatik sensitif terhadap perubahan pH dan menyukai nilai pH 
sekitar 7,0-8,5.  
Kondisi lingkungan perairan pada saat pengamatan juga mempengaruhi pola sebaran 
jenis suatu perairan. Penentuan sebaran jenis menggunakan Indeks Morisita dimaksudkan untuk 
mengetahui pola sebaran jenis yang didapat, berupa seragam, mengelompok, atau acak. Jenis 
dengan pola sebaran seragam sangat jarang ditemukan di banyak lokasi, walaupun bukan tidak 
mungkin dapat terjadi. Kriteria pola sebaran Morisita (Id) ada tiga yaitu Id < 1 pola sebaran 
bersifat seragam, Id = 1 pola sebaran bersifat acak, dan Id >1 pola sebaran bersifat 
mengelompok. Kriteria ini menggambarkan kondisi ekologis habitat daerah penelitian (Brower 
et al. 1990). Berdasarkan hasil pengukuran Indeks Morisita diketahui bahwa pola sebaran jenis 
kerang darah di perairan Ulee Lheu memiliki pola sebaran jenis yang bersifat Seragam. 
Pola sebaran sangat berkaitan erat dengan kemampuan larva hewan bentik untuk memilih daerah 
yang akan ditempatinya. Larva tidak menetap begitu saja pada perairan atau substrat yang ada 
jika tiba waktunya untuk bermertamorfosis menjadi dewasa. Larva bereaksi terhadap faktor-
faktor fisik kimia tertentu, jika substrat tidak baik biota ini tidak menetap atau bermertamorfosis. 
Ini berarti bahwa tipe substrat tertentu akan menarik jenis larva tertentu dan menolak jenis yang 
lain (Nybakken, 1998). 
KESIMPULAN 
 
Berdasarkan Penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut : 
 Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh bahwa Anadara sp. memiliki pola sebaran yang 
seragam, banyak dijumpai pada kondisi substrat lempung liat berpasir. Kepadatan Anadara sp. 
tertinggi terdapat pada stasiun II serta di dominasi oleh jenis A. granosa. 
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